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Abstrak 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui status fisiologis sapi perah yang 

dipelihara di daerah lahan kering, sebagai contoh di Nusa Tenggara Timur (NTT) yang diberi 

perlakuan ditambat di naungan dan dikandangkan di kandang yang diberi kipas angin. 

Metode: Penelitian ini dilakukan selama 60 hari. Sapi perah Friesien Holstein (FH) sebanyak 3 ekor 

digunakan sebagai objek penelitian dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan melakukan pengamatan suhu lingkungan, kelembabab dan status fisiologi 

secara langsung pada 3 ekor sapi perah laktasi yang ditambat di bawah naungan pohon dan 

dikandangkan di kandang yang diberi kipas angin. Data yang didapatkan dianalisis menggunakan 

Paired T – Test.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu di kandang yang diberi kipas angin lebih rendah 

(25,80ᵒC) daripada di naungan (27,90ᵒC). Frekuensi respirasi dan pulsus sapi yang dikandangkan 

dan diberi kipas angin lebih rendah daripada sapi yang dipelihara di naungan. Suhu rektal sapi yang 

dikandangkan dan diberi kipas angin dengan sapi yang dipelihara di naungan tidak jauh berbeda. 

Kesimpulan: Suhu lingkungan di kandang yang diberi kipas angin lebih rendah daripada suhu 

lingkungan di bawah naungan. Sehingga berpengaruh pada frekuensi respirasi dan pulsus yang 

lebih rendah pada sapi yang dipelihara di kandang yang diberi kipas angin. 

Kata Kunci: Lahan kering; Modifikasi lingkungan; Status fisiologi 

Abstract 

Objective: This study was conducted to determine the physiological status of dairy cows reared in 

dry land, for example in East Nusa Tenggara (NTT) treated with shade-tethering and housed in a 

housing with fan. 

Methods: This research was conducted for 60 days. Three lactation dairy cows Friesien Holstein (FH) 

cows used in this research. The method used in this study is an experimental method by observing 

the environmental temperature and physiological status directly on 3 lactating dairy cows that are 

tethered in the shade and housed in a house that is equipped with a fan. Data were analyzed using 

Paired T – Test analysis. 

Results: The results showed that the temperature in the house with the fan was lower (25.80ᵒC) than 

in the shade (27.90ᵒC). The respiration and pulse of cows housed with fans were lower than cows 

reared in shade. The rectal temperature of cows housed with fans was not much different from that 

of cows kept in shade. 
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Conclusions: The ambient temperature in the fan-cooled enclosure is lower than the ambient 

temperature in the shade. So that it affects the lower respiration frequency and pulse in cows housed 

with fans. 

Keywords: Dry land; Environmental modification; Physiological status

PENDAHULUAN 

 

Faktor genetik dan faktor lingkungan 

sangat mempengaruhi produktivitas seekor 

ternak. Faktor genetik berpengaruh kurang 

lebih sebesar 30% dan faktor lingkungan 

sebesar 70%. Produktivitas seekor ternak juga 

dipengaruhi oleh iklim mikro (suhu, 

kelembaban udara, radiasi dan kecepatan 

angin). Sapi perah Friesian Holstein (FH) 

berasal dari iklim subtropis dan memerlukan 

suhu yang optimum untuk mencapai 

produksi maksimalnya [1]. Oleh karena itu 

lingkungan yang nyaman untuk ternak secara 

tidak langsung akan menunjang produktivitas 

ternak. Lingkungan yang nyaman adalah 

lingkungan yang membuat ternak nyaman 

dalam melakukan aktivitas yang menunjang 

hidup pokoknya. 

Sapi perah idealnya dipelihara pada suhu 

antara 5⁰C sampai 15⁰C. Indonesia adalah 

negara yang beriklim tropis rentan membuat 

sapi perah mengalami cekaman panas (heat 

stress) yang mana akan menurunkan 

produktivitas ternak. Cekaman panas ini akan 

menurunkan produksi dan kualitas susu, 

memperpanjang calving interval, dan 

menurunkan fertilitas ternak. Hasil penelitian 

[2] menyatakan cekaman panas dapat 

mengakibatkan kualitas susu terganggu dan 

penurunan produktivitas susu sebesar 35% 

hingga 40%. Selain itu juga terjadi penurunan 

persentase lemak dan protein susu. Cekaman 

panas meningkatkan skor sel somatik sebagai 

ambang batas yang menandai penurunan 

tajam secara signifikan [3]. Akibat lebih lanjut 

dari cekaman panas adalah terjadinya 

adaptasi metabolik stres panas sehingga 

menurunkan nafsu makan dan menimbulkan 

masalah kesehatan yang akan meningkatkan 

biaya perawatan kesehatan. Selain itu, 

cekaman panas juga dapat menyebabkan 

gangguan metabolisme [4] dan menimbulkan 

kematian [5]. Cekaman panas juga berisiko 

menurunkan angka konsepsi yang berefek 

pada kesuburan [6,7], penurunan perkembangan 

embrio [8], dan menurunkan kelangsungan 

hidup embrio [9].  

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

dikenal dengan daerah lahan kering di mana 

suhu lingkungan mampu mencapai 33⁰C. 

Tingginya intensitas matahari di bagian timur 

Indonesia mengakibatkan meningkatnya 

suhu lingkungan, hal ini mengakibatkan 

cekaman pada sapi perah yang dipelihara. 

Cekaman panas yang terjadi pada ternak 

menunjukkan toleransi atau adaptasi ternak 

terhadap iklim di sekitarnya rendah. Akibat 

dari cekaman panas yang rendah adalah 

menurunnya produktivitas ternak, baik 

pertumbuhan, produksi susu, maupun 

reproduksi [10]. Sapi perah yang dipelihara di 

NTT sangat rentan menderita cekaman panas 

karena rata – rata suhu lingkungan melebihi 

suhu nyaman yang dianjurkan untuk sapi 

perah.  

Cekaman panas dapat diminimalisasi 

dengan pemberian naungan dan manajemen 

pakan pada ternak perah. Penggunaan 

naungan dan manajemen pakan pada sapi 

perah yang baik dan tepat mampu meringankan 

dampak negatif kelebihan beban panas pada 

tubuh ternak sapi perah [11,12]. 

Manipulasi kandang diperlukan untuk 

menurunkan suhu sekitar kandang agar 

ternak merasa nyaman. Manipulasi kandang 

bisa dilakukan dengan pemilihan atap 

kandang, pemasangan blower/kipas angin, 

dan penyemprotan air secara berkala. 

Penelitian [13] membuktikan bahwa 

penurunan temperatur lingkungan di dalam 

kandang, penurunan Temperature Humidity 

Index (THI) kandang, penurunan temperatur 

rektal, frekuensi pulsus, dan frekuensi 

respirasi ternak, dan kenaikan kelembaban 

dalam kendang dapat dilakukan dengan 

melakukan kombinasi pengkabutan dan kipas 

angin selama 10 menit di dalam kandang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui status fisiologis sapi perah yang 

dipelihara di daerah lahan kering yang diberi 

perlakuan ditambat di naungan dan 



Purwantiningsih et al. (2022) Livest. Anim. Res. 20(1): 11-19 

https://jurnal.uns.ac.id/lar/index | 13 

dikandangkan di kandang yang diberi kipas 

angin. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Karena keterbatasan sapi perah betina di 

Pulau Timor, maka dalam penelitian ini 

menggunakan tiga ekor sapi perah Friesien 

Holstein (FH) fase laktasi umur 4 sampai 5 

tahun. Penelitian ini menggunakan dua 

perlakuan, yaitu 

 R1 = sapi ditambat di bawah naungan 

pohon asam yang ditanam di sekitar 

peternakan 

 R2 = sapi ditambat di kandang yang 

diberi kipas angin yang dinyalakan 

dari jam 08.00 hingga 16.00 

Pemberian pakan dilakukan pagi dan 

sore hari. Pakan yang sama diberikan di 

dalam dua perlakuan ini. Pakan hijauan yang 

diberikan berupa rumpur gajah dan konsentrat 

yang diberikan berupa jagung giling dan 

dedak. Air minum tersedia secara ad libitum. 

 

Pengukuran suhu dan kelembaban 

lingkungan 

Pengukuran suhu dan kelembaban 

lingkungan menggunakan termohigrometer 

merk Herma. Pengukuran dilakukan setiap 

hari selama satu bulan pada pukul 08.00, 

10.00, 12.00, 14.00, dan 16.00.  

 

Pengukuran status fisiologis 

Pengukuran pulsus dilakukan dengan 

cara meraba vena caudalis pada pangkal ekor 

sapi. Pengukuran pulsus dilakukan selama 

satu menit dan diulang sebanyak tiga kali. 

Pengukuran dilakukan setiap hari selama satu 

bulan pada pukul 08.00, 10.00, 12.00, 14.00, 

dan 16.00.  

Pengukuran respirasi dilakukan dengan 

meletakkan punggung tangan di dekat 

hidung sapi. Pengukuran dilakukan selama 

satu menit dan diulang sebanyak tiga kali. 

Pengukuran dilakukan setiap hari selama satu 

bulan pada pukul 08.00, 10.00, 12.00, 14.00, 

dan 16.00. Pengukuran temperatur rektal 

dilakukan menggunakan termometer rektal. 

Sepertiga bagian termometer dimasukkan di 

dalam rektum sapi, pengukuran dilakukan 

selama satu menit. Hasil yang tertera adalah 

temperatur rektal sapi. Pengukuran diulang 

sebanyak tiga kali. Pengukuran dilakukan 

setiap hari selama satu bulan pada pukul 

08.00, 10.00, 12.00, 14.00, dan 16.00.  

Analisis data yang digunakan adalah 

Paired Sample T-test dengan bantuan SPSS 

versi 19. 

 

HASIL 

 

Suhu dan kelembaban lingkungan pada 

kedua perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 

dan 2. 

Hasil penelitian menunjukkan suhu di 

kandang yang diberi kipas angin lebih rendah 

daripada suhu di bawah naungan. Hasil 

analisis statistik dengan Paired Sample T-Test 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

(P<0,05). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

suhu di kandang yang diberi kipas angin lebih 

baik daripada suhu di bawah naungan. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada 

perbedaan kelembaban antara di bawah 

naungan dan kelembaban di kandang yang 

diberi kipas angin.  

Hasil pengukuran pulsus pada sapi yang 

ditambat di bawah naungan dan sapi yang 

dikandangkan di kandang yang diberi kipas 

angin dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 1. Suhu lingkungan di bawah naungan dan di kendang yang diberi kipas angin 

Pengamatan jam ke- Suhu di bawah naungan (oC) 
Suhu di kandang yang diberi 

kipas angin (oC) 

08:00 25,40 24,00 

10:00 28,50 25,10 

12:00 28,90 26,90 

14:00 28,70 27,80 

16:00 28,20 25,00 

Rata-rata 27,90a 25,80b 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pulsus di naungan lebih tinggi daripada 

denyut jantung di kandang yang diberi kipas 

angin. Berdasarkan hasil uji statistik, dari 

kedua perlakuan berbeda nyata (P<0,05). 

Dapat dikatakan bahwa rata – rata pulsus sapi 

yang dikandangkan di kandang yang diberi 

kipas angin lebih baik daripada sapi yang 

ditambat di naungan. 

Hasil pengukuran frekuensi respirasi 

pada sapi yang ditambat di bawah naungan 

dan sapi yang dikandangkan di kandang yang 

diberi kipas angin dapat dilihat pada Tabel 4. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

frekuensi respirasi di naungan lebih tinggi 

daripada frekuensi respirasi di kandang yang 

diberi kipas angin. Berdasarkan hasil uji 

statistik, dari kedua perlakuan berbeda nyata 

(P<0,05). Dapat dikatakan bahwa sapi yang di 

naungan lebih merasa kepanasan daripada 

sapi yang dikandangkan di kandang yang 

diberi kipas angin. 

Hasil pengukuran suhu rektal sapi–sapi 

yang diberi perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

suhu rektal sapi di kedua kelompok perlakuan 

tidak jauh berbeda. Sapi perah periode laktasi 

memiliki rataan normal suhu rektal adalah 

sebesar 37,3-38,3˚C dan suhu tersebut 

mencapai puncak pada pukul 12.00 WIB dan 

akan berangsur menurun setelah pukul 16.00 

WIB.  

 

PEMBAHASAN 

 

Manipulasi lingkungan mikro di sekitar 

kandang merupakan salah satu usaha yang 

dapat dilakukan oleh seorang peternak sapi 

perah guna mengurangi dampak cekaman 

panas akibat kenaikan suhu udara, rendahnya 

kelembaban dan tingginya radiasi matahari 

[1]. Salah satu langkah sederhana untuk 

mengurangi cekaman panas di iklim panas 

adalah dengan melindungi ternak dari efek 

sinar matahari, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Pemberian naungan menjadi 

salah satu cara yang paling mudah dan murah 

untuk mengurangi panas dari radiasi sinar 

matahari. Selain pemberian naungan, cara lain 

untuk mengurangi cekaman panas adalah 

dengan penggunaan kipas angin di dalam 

kandang. 

Suhu lingkungan kandang adalah 

akumulasi dari suhu dan kelembaban udara, 

radiasi matahari, kecepatan angin, kepadatan  

Tabel 2. Kelembaban lingkungan di bawah naungan dan di kandang yang diberi kipas angin 

Pengamatan jam ke- 
Kelembaban di bawah 

naungan (oC) 

Kelembaban di kandang yang 

diberi kipas angin (oC) 

08:00 66,4 65,9 

10:00 47,7 55,2 

12:00 41,6 43,7 

14:00 43,6 36,1 

16:00 51,3 46,4 

Rata-rata 50,1a 49,5a 

   

Tabel 3. Pulsus sapi yang ditambat di bawah naungan dan di kandang yang diberi kipas angin 

Pengukuran 

jam ke- 

Di bawah naungan Dikandang yang diberi kipas angin 

T1 T2 T3 T1 T2 T3 

08:00 60,99 58,32 56,76 52,93 52,11 50,92 

10:00 64,83 60,51 56,54 54,15 53,36 52,78 

12:00 65,57 62,08 57,52 55,34 54,60 54,16 

14:00 62,83 60,58 57,54 55,96 55,31 54,57 

16:00 62,61 59,66 56,49 53,27 52,96 52,24 

Rata-rata 63,37a 60,23a 56,97a 54,33b 53,67b 52,93b 
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kandang, dan pelepasan panas metabolis dari 

tubuh ternak [16]. Suhu di naungan lebih 

tinggi karena akibat pantulan radiasi matahari 

yang secara langsung mengenai tanah 

sehingga uap dari tanah yang menyebabkan 

panas mengakibatkan suhu menjadi lebih 

tinggi. Sedangkan suhu dalam kandang yang 

diberi kipas angin lebih rendah karena radiasi 

matahari secara langsung ditahan oleh atap 

kandang dan dengan bantuan pemberian 

kipas angin terjadi aliran udara sehingga suhu 

menjadi lebih rendah. Berdasarkan prinsip 

pertukaran panas dengan penguapan, 

konveksi, radiasi dan konduksi, ada banyak 

pilihan pendinginan yang tersedia untuk 

ternak selama kondisi cuaca yang panas [17]. 

Namun, kebanyakan di antaranya berada di 

luar jangkauan petani pedesaan di negara-

negara berkembang. Penggunaan aliran udara 

buatan (dengan kipas), mampu meningkatkan 

kecepatan udara sehingga meningkatkan 

kehilangan panas. Hal ini dapat dikembangkani 

di lingkungan tropis untuk mengurangi 

dampak cekaman panas pada ternak. 

Zona nyaman untuk ternak sapi perah 

berkisar pada suhu 5°C sampai 25°C [25]. Sapi 

FH menunjukkan penampilan produksi yang 

optimal jika ditempatkan di lingkungan 

dengan suhu sekitar 18,3°C [1]. Sapi perah 

akan mengalami cekaman panas bila berada 

di luar zona nyaman tersebut. Selain itu, [26] 

menyatakan bahwa sapi perah akan merasa 

nyaman pada nilai Total Humidity Index (THI) 

di bawah 72. Sapi perah akan mengalami stres 

ringan jika nilai THI berada di kisaran 

72≤THI≤75, akan mengalami stres sedang 

pada nilai THI 75≤THI≤80. dan ternak sapi 

perah akan mengalami stres berat dengan 

nilai THI 88≤THI≤97. Penurunan produksi 

dan komposisi susu karena adanya cekaman 

panas terjadi jika sapi perah laktasi berada di 

luar zona nyamannya [14]. 

Frekuensi pulsus menggambarkan kuat 

lemahnya kinerja jantung di dalam tubuh [14]. 

Tingginya pulsus terjadi karena kelembaban 

udara yang relatif rendah sehingga proses 

pengeluaran panas tubuh menjadi lebih besar, 

sehingga sapi perah dipaksa untuk meningkatkan 

Tabel 4. Frekuensi respirasi sapi yang ditambat di bawah naungan dan di kandang yang diberi 

Tabel 4. kipas angin 

Pengukuran jam ke- Di naungan Di kandang yang diberi kipas angin 

T1 T2 T3 T1 T2 T3 

08:00 26,59 25,10 23,56 24,14 23,35 20,10 

10:00 27,95 27,17 23,55 25,06 24,18 22,71 

12:00 30,38 27,97 24,71 26,10 25,09 23,93 

14:00 29,67 27,04 23,63 26,41 25,38 24,29 

16:00 28,07 26,59 23,07 24,06 23,42 21,92 

Rata-rata 28,53a 26,77a 23,70a 25,15b 24,28b 22,77b 

       

Tabel 5. Suhu rektal sapi yang ditambat di bawah naungan dan di kandang yang diberi kipas 

Tabel 5.. angin 

Pengukuran jam ke- 
Di naungan 

Di kandang yang diberi kipas 

angin 

T1 T2 T3 T1 T2 T3 

08:00 37,48 37,44 37,43 37,43 37,30 37,16 

10:00 37,36 37,37 37,45 37,56 37,48 37,43 

12:00 37,84 37,58 37,64 37,72 37,61 37,48 

14:00 37,67 37,51 37,51 37,78 37,69 37,64 

16:00 37,46 37,44 37,44 37,49 37,44 37,40 

Rata-rata 37,56a 37,47a 37,49a 37,60a 37,50a 37,42a 
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produksi panas, salah satunya melalui 

peningkatan pulsus [15]. Peningkatan pulsus 

merupakan respons dari tubuh ternak untuk 

mengevaporasikan panas melalui keringat 

agar organ-organ menjadi lebih dingin [1]. 

Rerata pulsus sapi perah yang menderita stres 

panas menurut penelitian [18] menunjukkan 

nilai sebesar 79,74 ± 6,19 per menit. Sedangkan 

menurut [1] berkisar antara 64-77 kali per 

menit. Pulsus sapi – sapi pada penelitian ini di 

bawah dari dua hasil penelitian tersebut. Hal 

ini disebabkan karena sapi–sapi pada penelitian 

ini sudah mendapatkan perlakuan modifikasi 

lingkungan sederhana, yaitu berupa naungan 

dan pemberian kipas angin.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pulsus sapi pada jam 12.00 menunjukkan nilai 

yang paling tinggi. Hal ini dikarenakan 

adanya radiasi matahari pada jam tersebut 

pada puncaknya. Semakin lama matahari 

memancarkan sinarnya disuatu daerah, 

makin banyak panas yang diterima [29]. 

Intensitas atau lama pencahayaan matahari 

sangat berpengaruh dengan suhu dan 

kelembapan yang ada di sekitarnya [30]. 

Peningkatan pulsus di luar kisaran 

normal merupakan salah satu respon 

pengeluaran panas tubuh ternak [18]. 

Peningkatan pulsus sapi perah laktasi di 

lokasi penelitian terjadi dari pagi hingga siang 

dan relatif konstan hingga sore hari. Menurut 

[19], peningkatan pulsus bertujuan untuk 

mengatur tekanan darah dan membantu 

mengedarkan panas dari organ tubuh bagian 

dalam ke permukaan tubuh. Kondisi cekaman 

panas yang tinggi mengakibatkan ternak 

memaksimalkan pelepasan panas tubuh ke 

lingkungan melalui respirasi. Saat cekaman 

panas, mekanisme pelepasan panas akan 

efektif melalui respirasi, sehingga mengakibatkan 

frekuensi pulsus tidak banyak meningkat. 

Salah satu respon yang ditunjukkan 

ternak saat mengalami cekaman panas adalah 

dengan meningkatkan frekuensi respirasi. 

Peningkatan frekuensi respirasi merupakan 

salah satu mekanisme termoregulasi untuk 

menjaga agar suhu tubuh tetap konstan. 

Peningkatan pernafasan menyebabkan panas 

tubuh bagian dalam akan cepat dialirkan oleh 

darah ke saluran respirasi dan selanjutnya 

dikeluarkan melalui evaporasi [20]. Selain itu, 

tingginya frekuensi respirasi bisa disebabkan 

oleh 2 faktor, yaitu ketidaknyamanan saat 

datangnya petugas pengamat dan 

ketidaknyamanan akibat perubahan kondisi 

temperatur dan kelembaban.  

Frekuensi respirasi ternak sapi perah fase 

laktasi menurut penelitian [21] berada dalam 

kisaran 26,01 - 36,69 kali/menit. Kisaran 

frekuensi respirasi sapi perah fase laktasi di 

Kabupaten Boyolali berkisar 25,12 - 28,52 

kali/menit [22] sedangkan di BBPTU sapi 

perah Baturraden berkisar 25,33 - 80,00 kali 

[14]. Proses evaporasi dari saluran pernafasan 

merupakan suatu proses homeostatis yang 

dilakukan oleh ternak sapi dengan mengambil 

panas dari dalam tubuhnya sehingga sebagian 

panas tubuh dapat dilepaskan ke lingkungan 

[28]. Frekuensi respirasi sapi – sapi penelitian 

menunjukkan berada dalam kisaran yang 

normal. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian kipas angin di kandang dan 

menempatkan sapi di bawah naungan 

mampu mengurangi cekaman panas. Hal ini 

dibuktikan dengan frekuensi respirasi ternak 

yang masih dalam kisaran normal meskipun 

dipelihara di lahan kering.  

Peningkatan suhu rektal ternak mulai 

terjadi pada siang hari pada pukul 12.00 yaitu 

di mana saat suhu udara tertinggi [23]. 

Peningkatan suhu rektal disebabkan adanya 

peningkatan panas metabolisme tubuh dan 

juga disebabkan proses homeostasis ternak 

setelah terjadi gangguan homeostasis pada 

siang hari. Peningkatan suhu udara, 

mengakibatkan peningkatan suhu rektal dan 

suhu kulit pada sapi perah. Peningkatan 

kelembaban udara baik pada suhu yang sama 

atau pada suhu udara yang meningkat, 

berakibat pada peningkatan suhu rektal dan 

suhu kulit.  

Suhu rektal sering digunakan sebagai 

indeks fisiologis untuk mengevaluasi cekaman 

panas karena peningkatannya secara langsung 

mencerminkan ketidakseimbangan antara 

mekanisme kehilangan dan perolehan panas 

[24]. Suhu rektal merupakan indikator 

keseimbangan panas dan dapat digunakan 

untuk menilai kesulitan dari lingkungan 

termal yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan, laktasi, dan reproduksi sapi 

perah. Kenaikan atau penurunan sebesar 1°C 

atau kurang dalam suhu rektal mampu 

mengurangi kinerja sebagian besar spesies 
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ternak, sehingga dapat berpengaruh pada 

suhu tubuh yang merupakan salah satu 

respon fisiologis terhadap cekaman panas 

[27]. Suhu rektal sering digunakan dalam 

pengukuran data fisiologis ternak karena 

kisaran suhunya relatif lebih konstan dan 

pengukuran lebih mudah di lapangan [23]. 

Meskipun suhu udara di tempat penelitian 

menunjukkan   di atas normal, namun suhu 

rektal menunjukkan masih dalam kisaran 

normal Sapi perah periode laktasi memiliki 

rataan normal suhu rektal sebesar 37,3-38,3˚C. 

Hal ini disebabkan karena sapi penelitian 

telah dipelihara cukup lama pada lingkungan 

penelitian sehingga sudah beradaptasi dan 

adanya manipulasi lingkungan sederhana. 

Status suhu kritis dari seekor ternak dapat 

diketahui dengan mengestimasi suhu 

tubuh dari pengukuran suhu rektal atau 

suhu tubuh, sedangkan untuk mengetahui 

tingkat pelepasan panas (heat loss), dapat 

diukur melalui suhu kulit, respirasi dan 

pulsus [23]. 

 

KESIMPULAN 

 

Suhu di kandang yang diberi kipas angin 

lebih rendah berkisar daripada suhu di 

naungan Ada perbedaan frekuensi respirasi 

dan pulsus sapi yang diberi naungan dan sapi 

yang dikandangan di kandang yang diberi 

kipas angin. Namun, suhu rektal dari kedua 

kelompok tersebut tidak berbeda. Status 

fisiologi ternak sapi yang dikandangkan dan 

diberi kipas angin lebih rendah dari pada sapi 

yang di naungan. 
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